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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan regiae besar hasil
belajar llmu Gizi Dasar yang dapat disumbangkanukinGizi Dalam Daur
Kehidupan oleh mahasiswa Jurusan Gizi Politeknikgkatan Bandung angkatan
2009-2010. Metode yang digunakan dalam penelitiaadalah deskriptif analitik
dan analisis data statistik inferensial. Statistiferensial, (sering juga disebut
statistik induktif atau statistik probabilitas),sdah teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diagdan untuk populasi
(Sugiyono, 2008:209). Statistik ini akan cocok digkian bila sampel diambil dari
populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sardpél populasi itu dilakukan
secara random.

Statistik ini disebut statistik probabilitas, kaaenkesimpulan yang
diberlakukan untuk populasi berdasarkan data saitpdlebenarannya bersifat
peluang probability). Suatu kesimpulan dari data sampel yang akamldikgan
untuk populasi itu mempunyai peluang kesalahan lddenaran (kepercayaan)
yang dinyatakan dalam bentuk presentase. Bila pglkasalahan 5% maka taraf
kepercayaan 95%, bila peluang kesalahan 1%, makbkepercayaannya 99%.
Peluang kesalahan dan kepercayaan ini disebut dengan taraf signifikasi. Fungsi
dari statistik inferensial adalah untuk menggensmalkan kesimpulan penelitian

sampel untuk wilayah yang lebih luas cakupannytuyamtuk sampel yang lebih
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besar ataupun populasi. Sesuai dengan fungsi térsedka statistik inferensial
cocok untuk penelitian sampel.

Alasan penulis menggunakan metode deskriptif akaén analisis statistik
inferensial adalah karena penelitian ini dimaksandikatuk memperoleh analisis
dengan data sampel yang hasilnya akan diberlakydestta populasi dengan
meneliti seberapa besar kontribusi yang diberikah diasil belajar mata kuliah
liImu Gizi Dasar terhadap Gizi Dalam Daur Kehidugeta Mahasiswa Jurusan
Gizi Poltekes Bandung. Terdapat kontribusi yangitjjodan signifikan antara
Variable (X) yaitu Hasil Belajar Ilmu Gizi Dasarl@dap Variable (Y) yaitu Gizi
Dalam Daur Kehidupan pada Mahasiswa Jurusan GifiteRaok Kesehatan

Bandung Angkatan 2009.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindags&ahpahaman antara
penulis dan pembaca skripsi ini dalam menafsirkifah yang digunakan dalam
judul penelitian yaitu “Kontribusi Hasil Belajamilu Gizi Dasar Terhadap Praktek
Dietetika Pada Mahasiswa Jurusan Gizi Politeknilsdfatan Bandung” istilah

yang ada pada judul penelitian ini, yaitu:

1. Kontribus
Kontribusi berasal dari kata Inggris “contributigang berarti sumbangan”.
Pengertian kontribusi menurut John M.Echol dalandMéti (2002:7) tersebut

dijadikan acuan dalam pengertian kontribusi dalaemefitian ini, sehingga
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pengertian kontribusi dalam penelitian ini adalamBangan yang diberikan oleh

hasil belajar llmu Gizi terhadap Gizi Dalam Daurhitipan.

2. Hasil Belajar IImu Gizi Dasar

a. Hasil belajar adalah “perubahan tingkah laku seb&gail belajar dalam
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, t#felan psikomotorik”.
(Nana Sudjana 2009:3).

b. llmu Gizi Dasar berdasarkan kurikulum Jurusan ®aliteknik Kesehatan
dalam penelitian ini merupakan salah satu Matadgkubasar Keahlian yang
diberikan pada mahasiswa Jurusan Gizi yang menapetaptang pengertian
ilmu gizi, sifat-sifat, fungsi, sumber, menghitukgbutuhan energi dan
menganalisa zat gizi dengan menggunakan DKBM da&arb@enukar serta
menyusun menu seimbang untuk dirinya sendiri.

Pengertian Kontribusi Hasil Belajar Ilmu Gizi Dasdalam penelitian ini
mengacu pada pengertian kontribusi hasil belajamu lIGizi Dasar di atas,
sehingga pengertian yang dimaksud adalah sumbdregapa perubahan tingkah
laku yang mencakup apek kognitif, afektif dan psikdborik setelah melalui
proses belajar Mata Kuliah Dasar Keahlian yang rikha pada mahasiswa

Jurusan Gizi.

3. Gizi Dalam Daur Kehidupan
Gizi Dalam Daur Kehidupan dalam kurikulum PolitdkKiesehatan Diploma
lIl Gizi merupakan mata kuliah keahlian berkaryagyanempelajari gizi dalam

siklus kehidupan manusia yang meliputi perencana@mu sehat seimbang,
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penyusunan menu sehat seimbang, dan mampu mengelah sehat seimbang
bagi ibu hamil dan menyusui, bayi, anak, balitaakamsia sekolah, remaja,

dewasa dan usia lanjut.

4. Mahasiswa Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Bandung

a. Mahasiswa dalam penelitian ini adalah peserta giddia jenjang pendidikan
tingkat tinggi yang duduk di bangku kuliah Angkata@09 Jurusan Gizi
Politeknik Kesehatan Bandung.

b. Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Bandung dalanelgem ini merupakan
salah satu lembaga pendidikan formal yang bertujnpanghasilkan tenaga
profesional gizi dengan jenjang Diploma 1l
Pengertian Gizi Dalam Daur Kehidupan pada Mahasidwausan Gizi

Politeknik Kesehatan Bandung mengacu pada pengediaatas, sehingga

pengertian yang dimaksud adalah suatu proses pajatael yang dilaksanakan

dalam keadaan nyata yang telah didapat dari halewal tentang pengetahuan
gizi siklus kehidupan serta penyusunan menu sehabang bagi ibu hamil dan
menyusui, bayi, anak, balita, anak usia sekolamaje, dewasa dan usia lanjut
yang dilakukan oleh peserta didik pada suatu lemb@ndidikan formal yang

bertujuan menghasilkan tenaga profesional gizi degnjang Diploma 1l
Pengertian Kontribusi Hasil Belajar lImu Gizi Dadarhadap Gizi Dalam

Daur Kehidupan pada Mahasiswa Jurusan Gizi PolikeKesehatan Bandung

dalam penelitian ini adalah perubahan tingkah fakug muncul dari Mata Kuliah

llImu Gizi Dasar yang mempelajari pengertian ilmei,gungsi dan sifat ilmu gizi,

sumber zat gizi, menghitung kebutuhan energi segaganalisa zat gizi dengan
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menggunakan DKBM dan bahan penukar serta menyusenu nseimbang
meliputi bidang kognitif, afektif dan psikomotori&hadap cara mahasiswa dalam
melakukan pembelajaran yang dilaksanakan dalamakeadyata yang telah
didapat dari hal-hal teori tentang pengetahuan gikius kehidupan serta
penyusunan menu sehat seimbang bagi ibu hamil damyusui, bayi, anak,

balita, anak usia sekolah, remaja, dewasa daramgig.

C. Populas dan Sampel
1. Populas

Suatu penelitian memerlukan sumber data untuk megstghedata. Penentuan
populasi dan sempel akan lebih mudah apabila surmdbéx dibatasi oleh
lokasi/tempat penelitian. Sugiyono (2009:117) memgieakan tentang pengertian
populasi, yaitu: “Populasi adalah wilayah geneasiis yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakiletisrtentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditak&simpulannya. Pengertian
populasi diatas menjadi acuan bagi penulis dalamemiekan populasi, maka
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalabhasiswa yang telah
mengikuti mata kuliah llmu Gizi Dasar dan mata &hnliGizi Dalam Daur
Kehidupan Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan BandAngakatan 2009 yang

berjumlah 74 orang.

2. Sampel
Sampel sangat dibutuhkan dalam suatu penelitiankumemperoleh data.

Sampel merupakan wakil dari populasi yang ditelebagaimana pernyataan
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Sugiyono (2009:118) “Sampel adalah bagian dari ghndan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi”. Penentuan sampel dalam gdgian ini menggunakan
sampel acak sederhamangple random sampling). Teknik pengambilan sampel
mengacu pada rumus pengambilan sampel Akdon dan (B@@5:107) dengan
taraf kesalahan 10% sampel dalam penelitian injubdah 43 orang dari
mahasiswa Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Bandimgkatan 2009 yang

telah lulus Mata Kuliah [Imu Gizi Dasar dan limuzGidalam Daur Kehidupan.

Sampel dapat dihitung dengan rumus Taroyamane: yait

s= N _
N.d“+1
Keterangan :

S = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

o = Derajat Kepercayaan (Presisi) yang umumnya 599

Dengan rumus di atas, sampel dapat dihitung sebagiut:

S
N.d“+1
S:L
74.(00)% +1
74
n=——
174

n=43
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D. Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan pada perelitisadalah :
1. Test

Arikunto (2006:150), mengemukakan bahwa: “Tes ddakerentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lainnya yangindikgn untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampiaanbakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.

Tes yang penulis gunakan adalah tes objektif piliganda. Penilaian tes
dengan menggunakan 30 butir soal objektif pilihands. Penilaian tes dengan
menggunakan 30 butir soal objektif dengan tiaprbsial diberi skor 1 untuk
jawaban yang benar dan skor O untuk jawaban yala.sd@es ini digunakan
untuk mengukur hasil belajar mata kuliah llmu Grasar yang didapat oleh
mahasiswa jurusan gizi selama satu semester apsdsimi dengan tujuan

perkuliahan yang diharapkan.

2. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan camabmarikan sejumlah
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respogdeg bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai permasalahan yaetjtidiRiduwan (2006:71)
mengemukakan “angket adalah daftar pertanyaan géregikan kepada orang
lain yang bersedia memberikan respon (respondesyaselengan permintaan
pengguna”.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalagket tertutup (angket

berstruktur) artinya angket yang disajikan dalamtile sedemikian rupa sehingga
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responden diminta untuk memilih satu jawaban yasyai dengan karakteristik
dirinya dengan cara memberikan tanda silang (%) &tada cheklist\). Angket
ini memuat item pertanyaan 25 soal mencakup kemamgagnitif, afektif dan
psikomotor ditujukan untuk mahasiswa Jurusan Ginlitéknik Kesehatan

Bandung sebanyak 43 sample.

E. Uji Coba lnstrumen Penelitian

Uji coba instrumen penelitian ini dengan validitdan reliabilitas yang
dilakukan pada 10 orang mahasiswa Jurusan GizieRolk Kesehatan Bandung
angkatan 2009 yang tidak termasuk ke dalam sarapabila terdapat soal yang
tidak valid maka dapat dihilangkan atau digantgaaenelitian ini peneliti akan

menghilangkan soal yang tidak valid.

F.  Teknik Pengolahan Data Penelitian
Pengolahan data bertujuan untuk mengubah data med&i hasil
pengukuran menjadi data yang telah matang, sehidggat memberikan arah
untuk pengkajian lebih lanjut. Langkah-langkah pealan data meliputi:
1. Ujivaliditas dan realibilitas
2. Perhitungan konversi skala lima
3. Uji normalitas distribusi data
4. Uji linieritas dengan menggunakan analisis regresi
5. Menghitung koefisien korelasi

6. Pengujian Hipotesis
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Perhitungan Koefisien Determinasi (KD) untuk memghg besarnya

sumbangan variable X terhadap variable Y.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan urutan kerja atagkimlangkah yang

dilakukan selama penelitian dari awal sampai giénelitian.

Langkah-langkah prosedur penelitian adalah selmayadut:

1.

8.

9.

Persiapan dilakukan dengan pembuatan rancangatitipengang meliputi
pemilihan masalah, merumuskan masalah, anggapan s&ta menentukan
alat pengumpulan data.

Penyusunan instrumen penelitian

Uji coba instrumen pada mahasiswa Jurusan GizitdRoik Kesehatan
Bandung sebanyak 10 orang diluar sampel penelitian.

Perhitungan validitas dan reabilitas

Penyebaran instrumen penelitian berupa tes daneanmkda mahasiswa
Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Bandung Angk&809 sebanyak 43
orang.

Pengumpulan kembali tes dan angket

Mengecek data

Mentabulasi data

Mengolah data dengan menggunakan uji statistik

10. Menyusun laporan hasil penelitian

11.Membuat pembahasan terhadap hasil penelitian

12.Membuat kesimpulan penelitian
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13.Membuat implikasi penelitian

14.Membuat rekomendasi penelitian

H. Analisis Statistik

Sesuai dengan tujuan penelitian, diperlukan data Wapersyaratan data
untuk menentukan karakteristik data yang memenehsyaratan uji hipotesis.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat kbuosi signifikan antara
Variable (X) yaitu Hasil Belajar llmu Gizi Dasarribedap Variable (Y) yaitu
Mata Kuliah Gizi Dalam Daur Kehidupan pada Mahaaisdurusan Gizi
Politeknik Kesehatan Bandung Angkatan 2009. Vatiamng diteliti pada
penelitian ini yaitu hasil belajar lIlmu Gizi Dasaebagai variabel bebas dan

variabel Gizi Dalam Daur Kehidupan sebagai variaéekat.

1) Validas I nstrumen Penelitian

Validitas merupakan ketepatan alat ukur terhadaysdq yang diukur dari
suatu keadaan yang menggambarkan tingkat kemammsirumen yang
bersangkutan sehingga benar-benar mencakup apasgaegarnya diukur. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009tz68ya: “Validitas adalah
derajat ketepatan antara data yang terjadi padk @anelitian dengan data yang
dapat dilaporkan oleh peneliti. Suatu ukuran yarenumjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau keshahihan sesuatu instrumen. Sostiwmen yang valid atau
shahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, mmsten yang kurang valid

berarti meiliki validitas rendah.



68

Validitas instrumen menggunakan rumus koreRrsiduct Moment untuk

variabel X dan variabel Y (Arikunto, 2009:327), tyai

. N XY - X)Q)Y)
TN - N Y -

Keterangan :

rxy = koefisien korelasi
N = jumlah responden
X = nilai variabel 1
Y = nilai variabel 2

Setelah besar koefisien korelasi diketahui, langkah js¢fg@a adalah
menguji taraf signifikansi korelasi dengan menggunakamusuuji signifikansi
korelasiproduct moment yaitu dengan menggunakan rumus distriktestudent

(Sugiyono,2008:257), yaitu :

Keterangan :

t = uji signifikansi korelasi
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden

Harga fiung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga, t
Ketentuannya apabilaiding lebih kecil dari twel, maka butir soal tersebut valid
sehingga dapat digunakan, apabilan§ lebih kecil dari &ne maka butir soal
tersebut tidak valid sehingga tidak dapat digunaki@u diperbaiki. Pengolahan
data untuk analisis validitas instrumen menggunakenus di atas dan diolah

dengan menggunakan prograficrosoft Exel 2007.
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2) Reliabilitas I nstrumen Penelitian

Reliabilitas ini dimaksudkan untuk menguji ketetapdari instrumen
penelitian. Realibilitas menunjuk pada suatu imegn yang cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpalldaena instrumen tersebut
sudah baik. Uji reliabilitas dalam penelitian inenggunakarCronbach Alpha
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a) Mencari jumlah varians setiap butir :

g, =
n
b) Menghitung variabel varian total :
.Y

t

n
¢) Menghitung reliabiliti

Kk oy
L { }{1- 2% } (Suharsimi Arikunto,2006:196)

2

k-1 o,
Keterangan :
ri1 = Reliabilitas instrumen
Kk = Banyaknya butir pertanyaan

Y o = Jumlah varian butir

o} = Varians total

Reliabilitas tes dan angket akan terbukti ji[&é>r‘abe' dengan tingkat
kepercayaan 95%. Apabila keadaan tersebut sebalikngka angka instrumen
penelitian itu tidak reliabel. Pedoman untuk merad@t interpretasi koefisien

reliabilitas (r,,), digunakan kriteria seperti pada tabel 3.1 padarhan 70 berikut

ini:
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Tabel 3.1
Interpretas Nilai rq;

Koefisien (ry) Interpretas
Antara 0,800 — 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Tinggi
Antara 0,400 — 0,600 Cukup
Antara 0,200 — 0,400 Rendah
Antara 0,00 — 0,200 Sangat rendah

=0 Tidak Berkorelasi

(Suharsimi Arikunto, 2002:254)

Kriteria pengujian yaitu setiap item dalam instrumpenelitian dikatakan

reliabel jika ty,,,> tua Pada taraf kepercayaan 95%, serta derajat kedebas

(dk) = n-2.

3. Perhitungan Konvers Skala Lima
Penafsiran data dilakukan untuk memperoleh gambyaag jelas terhadap

jawaban pertanyaan yang diajukan. Penafsiran diateullan terhadap instrumen
penelitian yang terdiri dari tes Hasil Belajar lin@izi Dasar dan angket Gizi
dalam Daur Kehidupan. Teknik penafsiran data yaggrékan dalam penelitian
ini yaitu dengan perhitungan konversi skala limarhRungan bertujuan untuk
melihat tinggi rendahnya kriteria jawaban yang diksn responden. Pengolahan
data responden, baik yang berupa tes maupun anljledukan dengan cara
mentabulasi data sesuai dengan jawaban respondaulaSi data dengan
menggunakan rumus rerata ideal untuk 5 (lima) kategang mengacu pada
pendapat Sutrisno Hadi (Setiawati R, 2010:82) uyitdapat pada halaman 71.:

M + 1,5 SD ke atas = Sangat tinggi

M+05SDsd<M+15SD =Tinggi

M-05SDsd<M+0,5SD = Cukup

M-15SDsd<M+0,5SD =Rendah
M - 1,5 SD ke bawah = Kurang
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Keterangan:
M . rata-rata ideal
SD : simpangan baku ideal

Bilangan tetap data yang telah dipresentasekan di@amwianalisis dengan

menggunakan batasan-batasan menurut Muhammado@ (1221)yaitu:

100% = Seluruhnya

76% - 90% = Sebagian besar

51% - 75% = Lebih dari setengahnya
50% = Setengahnya

26% - 49% = Kurang dari setengahnya
1% - 25% = Sebagian kecll

0% = Tidak seorangpun

4. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas ditujukan untuk dapat mengetahui daenentukan apakah
pengolahan data menggunakan teknik analisis parkmetitu data yang akan
dianalisis harus berdistribusi normal dan tidak nmar menggunakan non

parametrik. Dengan menggunakan rumus Chi Kuabhath@san, 2008: 117)

w2 (O -E)’
Ei
Keterangan:
X?  :Chi Kuadrat
Oi : Frekeunsi hasil pengamatan
Ei : Frekuensi yang diharapkan

5. Uji Linieritas Regresi
Analisis regresi bertujuan untuk menentukan bilan§angsional yang
diharapkan berlaku untuk populasi berdasarkan datapel yang diambil dari

populasi yang bersangkutan. Persamaan regresi gigngakan adalah regresi
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linier sederhana, sedangkan metode yang digunad@ahlametode kuadrat kecil.
Langkah-langkah analisis regresi linier ini adadabagai berikut

1) Menentukan persamaan linier Y atas X dengan rumus :

N

Y=a+bX

(Riduwan, 2007 : 148)
Koefisien arah regresi dinyatakan dengan huruf bgypiga menyatakan
perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap varixbsebesar satu bagian.

Koefisien a dan b dicari dengan rumus:

o2 ZRLEY)-(EX)(E %) b= NEx) -G y)

anz—(sz) anz—(sz)

2) Uji kelinieran dan keberartian regresi, bertujuamtule menguji apakah model
linier yang telah diambil itu benar-benar cocok gkam keadaanya atau tidak.
Uji kelinieran dapat dilakukan dengan menghitunglph kuadrat (JK) yang
disebut variasi, rumusnya adalah :

a) Menghitung jumlah kuadrat regresi a :
JK (T) =Y Y?
JK (a) =pY)?

n
b).  Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a

JK(EJ = b(X xy) - w

¢). Menghitung jumlah kuadrat residu :
JK (S) = Ik (T) — IK (a) — JK (b/a)

d). Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan :

JK (E) :zx[zYz_ (ZY)ZJ

n

e). Menghitung jumlah kuadarat ketidakcocokan :
JK(TC) = JK (S) —= IK (E)
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Semua harga-harga di atas kemudian dibuat dalatardanalisis Varians

(ANAVA) menurut Riduwan ( 2007:128) , seperti padhle 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2.
Analisis Varians untuk Uji Kelinieran Regresi
Sumber Varias | DK JK RJK F
Total N YY? yY?
Regresi a 1 JK (a) JK (a)
Regresi (b/a) 1 JK(b/a) Sreg= JK(b/a) | Sieq
Residu n-2 JK(S) Sres = IK (S) Sres
n—2
Tuna cocok | k-2 JK(TC) S = JK (TC)
Kekeliruan n-k JK(E) k-2 Fe
Se -JK (E) Se
n-k
Keterangan :
dk = Derajat kebebasan RJK = Rata-rata kuadrat
JK = Jumlah kuadrat F  Fifhg

Harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlah kuadiigunakan untuk
menguji :
a) Koefisien arah regresi tak berarti melawan koefisieah regresi berarti.
b) Bentuk regresi linier melawan regresi non linieen8ujian kelinieran regresi
dan keberartian arah regresi berdasarkan data tdiale ANAVA, yaitu

dengan ketentuan sebagai berikut :
(1) Hubungan dinyatakan linier apabila hasil dari pgergan Fiung < Rabel

(2) Keberartian arah regresi apabila hasil dari penigdm Fiwung > Rabel
maka arah regresi signifikan (berarti) denganpgieiang= 1 dan dk
penyebut= (n = 2)-
6. Uji Koefisien Korelas
Analisis korelasi sederhana dilakukan untuk mergetkuat lemahnya

hubungan antara dua variabel yang dianalisis. kKJnju korelasi digunakan

rumusProduct Moment dari Person (Suharsimi Arikunto, 2009 : 327):
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Rumus Product Moment

. Y y-x Xy)
T e -Ex P Hey -y ) )

Keterangan :

My : Koefisien korelasi yang dicari

Xy : Jumlah perlakian antara skor x dan skory
x? : Jumlah skor x yang dikuadratkan

y? : Jumlah skor y yang dikuadratkan

Untuk memberikan interprestasi terhadap besar rigetikoefisien korelasi

yang dihasilkan, berpedoman pada ketentuan yahigatedi Tabel 3.3 di bawah

ini.
Tabel 3.3
Interpretas Nilai ryy

Koefisien (ry) Interpretas
Antara 0,80(- 1,00( Sangat ting¢
Antara 0,600 — 0,800 Tinggi
Antara 0,400 — 0,600 Cukup
Antara 0,200 - 0,400 Rendah
Antara 0,00 — 0,200 Sangat rendah

=0 Tidak Berkorelasi

(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2002:254)

Selanjutnya, untuk menguji signifikansi korelasihitling dengan

menggunakan rumus uji-t (Nana Sudjana, 2006:136)

t=r n-2
1-r?
Keterangan
r . Koefisien korelasi pearson
t . Statistik uji t-student
n : Jumlah Data

dengan derajat kebebasaledree of freedom) n-2
kaidah keputusan; Jikaidng > tavel Derarti signifikan, sebaliknya
Jika kiung™ traneiberarti tidak signifikan
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7. Koefisien Deter minasi
Perhitungan koefisien determinasi dimaksudkan umbekgetahui besarnya
kontribusi variabel X terhadap variabel Y, rumusgaligunakan untuk koefisien

determinasi adalah sebagai berikut :

KD =r,% x 100%

( Nana Sudjana, 2002 : 369 )

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
r, = Koefisien Korelasi



